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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb  

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa atas segala limpahan 

rahmat, taufiq, serta karunia-Nya, dan sholawat serta salam kami sampaikan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sehingga Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun sebagai bentuk 

dokumentasi serta pertanggungjawaban atas seluruh rangkaian kegiatan KKN yang telah 

dilaksanakan selama masa pengabdian di masyarakat. 

Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai program kerja yang telah direncanakan, proses pelaksanaan, 

kendala yang dihadapi, dan hasil ketercapaiannya. Penyusunan laporan ini tidak hanya 

menjadi bentuk pertanggungjawaban administratif, tetapi juga sebagai sarana evaluasi dan 

pembelajaran bagi mahasiswa dalam mengimplementasikan ilmu yang didapatkan di bangku 

perkuliahan sehingga dapat diterapkan secara nyata di tengah masyarakat. 

Laporan kegiatan dengan judul Sinergi Lima Pilar Pengabdian Masyarakat Desa Genitem 

Menuju Desa Cerdas Dan Berkelanjutan ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2025 di Padukuhan Genitem, 

Desa Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman. Kegiatan ini akan berlangsung 

selama 1 (satu) bulan, terhitung mulai tanggal 4 Agustus 2025 hingga 2 September 2025. 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini mencakup lima (5) aspek, yaitu: 

1.​ Aspek Perkaderan dan Spiritualitas  

2.​ Aspek Pendidikan, Seni Budaya, dan Teknologi Informasi  

3.​ Aspek Kesehatan, Lingkungan Hidup, dan Kebencanaan  

4.​ Aspek Ekonomi  

5.​ Aspek Sosial, Hukum, dan Politik 

Kami menyadari sepenuhnya akan keterbatasan pemahaman, pengetahuan dan wawasan 

yang dimiliki. Sehingga penyusunan laporan ini masih ada kekurangan baik dalam penyajian 

maupun penggunaan bahasa. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami mengharapkan saran 

dan kritik yang membangun demi kesempurnaan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). 

 



Akhir kata kami mengucapkan terima kasih penuh kepada semua pihak yang telah terlibat 

dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat, bentuk dan isi penyusunan laporan yang 

bertujuan untuk kesempurnaan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Kuliah Kerja Nyata 

(KKN), diantaranya: :  

1.​ Ibu Dr. Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat selaku Rektor Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta  

2.​ Ibu Luluk Rosida, S.ST., MKM selaku Ketua LPPM Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta  

3.​ Ibu Dr. Dewi Rokhanawati, S.Si.T., M.P.H. selaku Dekan Fakultas Fakultas Ilmu  

Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  

4.​ Ibu Annisa Warastri S.Psi., M.Psi., Psi selaku Dekan Fakultas Ekonomi, Ilmu Sosial, 

dan Humaniora Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  

5.​ Ibu Tika Ainunnisa Fitria, S.T., M.T., Ph.D selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta  

6.​ Ibu Dita Kristiana, S. ST., M. H (Kes) selaku Dosen Pembimbing Lapangan KKN 

Kelompok 57 Dusun Genitem  

7.​ Bapak Sugeng selaku kepala Dukuh Dusun Genitem yang telah memberikan izin serta 

menerima kami untuk melaksanakan KKN  

8.​ Tokoh-tokoh masyarakat dan warga masyarakat Dusun Genitem Sidoagung yang telah 

bersedia menerima kami untuk melaksanakan program KKN  

9.​ Tidak lupa juga kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu 

pelaksanaan KKN yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 

Akhir kata, semoga Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini 

diterima dan menjadi acuan dalam penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masa 

mendatang. 

Amin Ya Rabbal’alamin.  

Yogyakarta, 31 Agustus 2025 

Ketua Kelompok 

 

Catur Hari Wijaya 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.​ Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk nyata pengabdian mahasiswa kepada 

masyarakat sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa tidak hanya menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, tetapi juga 

berkontribusi secara langsung dalam membantu masyarakat mengatasi permasalahan yang 

ada serta menggali potensi lokal. KKN menjadi wadah pembelajaran kontekstual, di mana 

mahasiswa belajar memahami dinamika sosial dan ikut berperan dalam pembangunan 

berkelanjutan. 

Dusun Genitem, Desa Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, memiliki 

potensi yang besar dalam bidang ekonomi, sosial, serta keagamaan. Potensi tersebut dapat 

dilihat dari aktivitas masyarakat yang aktif dalam berbagai kegiatan seperti posyandu, TPA, 

pengajian, PKK, dan produksi usaha lokal, terutama genteng sebagai produk unggulan. Selain 

potensi yang dimiliki, masyarakat juga menghadapi tantangan dalam hal peningkatan literasi 

teknologi, manajemen keuangan sederhana, serta kesadaran kesehatan masyarakat yang 

masih perlu diperkuat. 

Melalui kegiatan KKN di Dusun Genitem, mahasiswa hadir sebagai mitra masyarakat 

untuk memberikan edukasi, pendampingan, dan fasilitasi pada berbagai bidang. Program 

yang dirancang meliputi lima pilar utama, yaitu kesehatan, ekonomi, spiritualitas, pendidikan, 

serta sosial-hukum. Dengan sinergi antara mahasiswa, perangkat desa, dan masyarakat, 

diharapkan kegiatan ini mampu mendorong terciptanya desa yang cerdas, mandiri, dan 

berkelanjutan. 

1.2.​ Rumusan Masalah 

1.​ Bagaimana meningkatkan kesadaran masyarakat Dusun Genitem dalam bidang 

kesehatan, pendidikan, dan spiritualitas melalui kegiatan yang partisipatif dan 

berkelanjutan? 

2.​ Bagaimana mendukung penguatan ekonomi masyarakat, serta keterampilan 

pengelolaan keuangan sederhana? 

 



3.​ Bagaimana memperluas wawasan masyarakat terkait literasi teknologi dan isu 

sosial-hukum untuk membangun desa yang cerdas dan berdaya saing? 

 

1.3.​ Tujuan Kegiatan 

1.​ Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam bidang kesehatan, 

pendidikan, dan spiritualitas melalui program pembinaan dan penyuluhan. 

2.​ Mendukung penguatan ekonomi masyarakat dengan memberikan pendampingan 

pengelolaan keuangan sederhana. 

3.​ Memperluas wawasan masyarakat tentang literasi teknologi dan isu sosial-hukum 

guna membangun desa yang cerdas, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

1.4.​ Manfaat Kegiatan 

1.​ Bagi masyarakat: Mendapatkan pendampingan, edukasi, serta keterampilan praktis 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung kesehatan, 

ekonomi, pendidikan, dan sosial. 

2.​ Bagi mahasiswa: Menambah pengalaman, melatih kemampuan problem solving, 

kepemimpinan, serta meningkatkan kepedulian sosial melalui interaksi langsung 

dengan masyarakat. 

3.​ Bagi universitas: Menguatkan peran Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam 

pengabdian masyarakat dan mempererat hubungan dengan mitra desa sebagai wujud 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

1.5.​ Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program KKN di Dusun Genitem menggunakan pendekatan 

partisipatif, di mana mahasiswa dan masyarakat bekerja sama dalam setiap kegiatan. 

Metode yang digunakan antara lain: 

1.​ Observasi dan Identifikasi: Melakukan survei awal serta diskusi dengan perangkat 

desa dan warga untuk mengetahui potensi serta permasalahan utama yang dihadapi 

masyarakat. 

2.​ Sosialisasi dan Edukasi: Memberikan penyuluhan dalam bidang kesehatan, 

pendidikan, spiritualitas, ekonomi, dan sosial-hukum dengan metode interaktif agar 

mudah dipahami masyarakat. 

 



3.​ Praktik Langsung: Melaksanakan kegiatan berbasis praktik seperti senam sehat, 

cek kesehatan gratis, pendaftaran maps di dusun Genitem, serta simulasi 

pembukuan sederhana. 

4.​ Pendampingan dan Kolaborasi: Mengajak masyarakat terlibat langsung, baik 

dalam perencanaan maupun pelaksanaan kegiatan, agar tercipta rasa memiliki dan 

keberlanjutan program. 

5.​ Evaluasi: Melakukan penilaian hasil kegiatan bersama masyarakat dan perangkat 

desa untuk mengetahui capaian, kendala, serta tindak lanjut program. 

1.6.​ Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Waktu: 4 Agustus 2025 – 2 September 2025 

Lokasi: Dusun Genitem, Desa Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, 

DIY  

 



BAB II  

GAMBARAN UMUM LOKASI KKN 

 

2.1.​ Profil Wilayah (Desa/Kelurahan) 

Dusun Genitem merupakan salah satu padukuhan yang berada di Desa Sidoagung, 

Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Sidoagung 

sendiri terdiri dari delapan padukuhan, salah satunya adalah Dusun Genitem yang 

menjadi lokasi pelaksanaan KKN kelompok 57. Secara geografis, wilayah ini 

didominasi oleh dataran rendah dengan kondisi alam yang cukup mendukung untuk 

kegiatan pertanian maupun industri rumah tangga. Dusun Genitem berjarak sekitar 4,8 

km dari kampus Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta sehingga relatif mudah dijangkau 

oleh mahasiswa. 

2.2.​ Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat 

Jumlah penduduk Dusun Genitem tercatat sekitar 735 KK, dengan total penduduk 

laki-laki 960 jiwa dan perempuan 903 jiwa. Struktur sosial masyarakat tergolong aktif, 

ditandai dengan adanya kegiatan rutin seperti posyandu, pengajian, TPA, kegiatan PKK, 

senam, gotong royong, serta perkumpulan warga di tingkat RT maupun RW. 

Secara ekonomi, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai buruh harian lepas. 

Selain itu, terdapat pula pegawai negeri sipil, pelaku usaha kecil, serta pengrajin 

genteng yang menjadi ciri khas dan salah satu sektor ekonomi andalan dusun. Produksi 

genteng telah dikenal sebagai salah satu komoditas lokal yang cukup potensial untuk 

dikembangkan, meskipun saat ini jumlah pengrajin hanya sekitar 50% dari total warga 

yang sebelumnya terlibat. 

2.3.​ Potensi dan Permasalahan di Wilayah 

Dusun Genitem memiliki berbagai potensi, antara lain: 

●​ Produk genteng dan industri rumah tangga yang dapat menjadi ikon ekonomi lokal. 

●​ Kehidupan sosial masyarakat yang aktif dan guyub, ditunjukkan dengan beragam 

kegiatan keagamaan, olahraga, serta perkumpulan warga. 

●​ Adanya generasi muda yang potensial untuk dibina dalam bidang pendidikan, 

spiritualitas, dan teknologi. 

Namun, terdapat pula beberapa permasalahan yang menjadi fokus KKN, di antaranya: 

 



●​ Keterbatasan dalam pengelolaan administrasi keuangan di tingkat kader RT/RW 

maupun lembaga masyarakat. 

●​ Perlunya peningkatan kesadaran masyarakat terkait kesehatan preventif dan gaya 

hidup bersih. 

●​ Minimnya pengetahuan masyarakat, khususnya generasi muda, mengenai isu cyber 

security dan literasi teknologi. 

2.4.​ Mitra Kegiatan 

Dalam pelaksanaan KKN, kelompok bekerja sama dengan berbagai pihak sebagai mitra 

kegiatan, antara lain: 

1.​ Perangkat Desa Sidoagung, khususnya Dukuh Dusun Genitem yang memberikan 

izin sekaligus mendukung penyelenggaraan program. 

2.​ Kader masyarakat (PKK, posyandu, TPA, dan karang taruna) yang menjadi mitra 

utama dalam pelaksanaan kegiatan. 

3.​ Warga masyarakat Dusun Genitem yang berpartisipasi langsung dalam kegiatan 

kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan sosial. 

4.​ Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta melalui LPPM dan Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) yang mendampingi mahasiswa selama kegiatan KKN. 

 

 



BAB III  

PROGRAM KERJA 

 

3.1.​ Rencana Program Kerja 

1.​ Aspek Kesehatan, Lingkungan Hidup, dan Kebencanaan  

a)​ Cek Kesehatan Gratis 

 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung dengan tema Cek Kesehatan 

Gratis dilaksanakan pada Hari Selasa, 26 Agustus 2025 bertempat di Pendopo 

Bapak Dukuh Dusun Genitem Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten 

Sleman. Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 100 peserta yang terdiri dari 

dewasa dan lansia 

Latar belakang program kegiatan cek kesehatan gratis sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Namun, banyak masyarakat yang kurang sadar 

akan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin. Tidak jarang, mereka baru 

memeriksakan diri saat penyakit sudah parah. Kondisi ini diperburuk oleh 

keterbatasan fasilitas, jarak, dan biaya layanan kesehatan, terutama di daerah 

pedesaan. Untuk membantu mengatasi masalah tersebut, mahasiswa Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) mengadakan program cek kesehatan gratis.  

Pengecekan pada program ini meliputi : 

1.​ Cek tekanan darah 

2.​ Cek gula darah  

3.​ Cek kolestrol  

4.​ Cek asam urat  

 



5.​ Cek keseimbangan pada lansia  

Metode pelaksanaan program cek kesehatan gratis pada 

kegiatan KKN dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah persiapan, 

yaitu berkoordinasi dengan puskesmas dan perangkat desa serta menyiapkan 

perlengkapan pemeriksaan. Tahap kedua adalah pelaksanaan, meliputi 

pemeriksaan kesehatan seperti tekanan darah, gula darah, kolesterol, dan asam 

urat, disertai pemberian edukasi mengenai pola hidup sehat. Tahap ketiga adalah 

evaluasi dan tindak lanjut, yang mencakup pencatatan hasil pemeriksaan, 

memberikan rujukan bagi peserta dengan risiko kesehatan, serta melibatkan 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan. 

Harapan nya setelah terlaksananya program ini, masyarakat semakin 

terdorong untuk menjalani pola hidup sehat dan rutin melakukan pemeriksaan 

kesehatan. Selain itu, sinergi antara mahasiswa, tenaga kesehatan, dan 

masyarakat diharapkan dapat terus terjaga sehingga upaya promotif dan 

preventif di bidang kesehatan dapat berlangsung secara berkesinambungan. 

Program ini juga diharapkan menjadi motivasi bagi pihak desa untuk 

melaksanakan kegiatan serupa di masa depan guna mewujudkan masyarakat 

yang lebih sehat dan sejahtera. 

Program kerja KKN cek kesehatan gratis terlaksana dengan baik dan 

membawa manfaat besar bagi masyarakat. Melalui kegiatan ini, warga 

memperoleh kesempatan untuk memeriksa tekanan darah, gula darah, kolesterol, 

serta indikator kesehatan lainnya tanpa biaya. Kegiatan ini membantu 

masyarakat lebih mengenali kondisi kesehatannya dan menyadari pentingnya 

pemeriksaan rutin. Selain itu, penyuluhan kesehatan yang diberikan oleh 

mahasiswa turut meningkatkan pengetahuan warga mengenai pencegahan 

penyakit. Antusiasme dan partisipasi masyarakat yang tinggi menjadi bukti 

keberhasilan program ini. 

b)​ Senam Bersama Ibu PKK Dusun Genitem 

 



 

Program kerja senam sore bersama warga Genitem yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) Kelompok 57 Universitas 'Aisyiyah 

Yogyakarta dan ibu-ibu warga Genitem dilaksanakan pada hari Rabu, 6 Agustus 

2025 di lapangan voli dusun Genitem sebagai upaya membangun kebiasaan 

hidup sehat, mempererat hubungan sosial, dan menciptakan suasana 

kebersamaan antara mahasiswa KKN dengan masyarakat. Kegiatan senam sore 

merupakan kegiatan rutin yang diadakan setiap hari Rabu sore di lapangan voli 

RT 04 Dusun Genitem Sidoagung Godean.  

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN mempunyai peran sebagai 

fasilitator dan peserta kegiatan. Semua warga berpartisipasi tanpa terkendala 

usia maupun kondisi fisik. Iringan musik yang ceria juga menambah semangat 

peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil program ini dapat terlihat dari 

meningkatnya antusiasme warga Genitem yang hadir. Selain itu, warga mengaku 

merasa lebih bugar, bersemangat, serta terhibur setelah mengikuti senam sore. 

Dari aspek sosial, kegiatan ini mampu memperkuat ikatan antar warga serta 

mempererat interaksi antara mahasiswa KKN dan masyarakat setempat. 

Program kerja ini juga dapat menjadi wadah berkumpul yang sehat, positif, dan 

rekreatif sehingga mewujudkan suasana guyub dan harmonisasi di lingkungan 

Dusun Genitem.  

Secara keseluruhan, pelaksanaan program kerja senam sore bersama warga 

Genitem terbukti berhasil, seba tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kesehatan tubuh masyarakat, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antar warga. 

Keberhasilan ini diharapkan mampu mendorong terbentuknya rutinitas olahraga 

mandiri. 

 



 

2.​ Aspek Ekonomi  

a)​ Pendaftaran Maps di Dusun Genitem 

 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung dengan tema pembuatan maps 

dusun genitem dilaksanakan pada Hari Minggu, 31 Agustus 2025 bertempat di 

Pendopo Bapak Dukuh Dusun Genitem Sidoagung, Kecamatan Godean, 

Kabupaten Sleman.Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 50 peserta yang terdiri 

dari dukuh, karang taruna, pkk, kader, ketua RT/RW. 

Latar belakang kegiatan pembuatan maps Dusun Genitem dengan 

pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) didasari oleh pentingnya 

penyediaan informasi wilayah yang jelas dan terperinci bagi masyarakat. Hingga 

saat ini, Dusun Genitem belum diketahui mempunyai peta resmi atau tidak yang 

dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui batas wilayah, letak fasilitas 

umum, serta persebaran pemukiman penduduk. Kondisi tersebut kerap menjadi 

kendala dalam proses perencanaan pembangunan, penentuan lokasi berbagai 

kegiatan, maupun penyampaian informasi kepada pihak luar terkait kondisi 

geografis dusun. 

Harapan nya peta yang telah dibuat dapat digunakan secara maksimal oleh 

masyarakat dan perangkat dusun sebagai sumber informasi serta acuan dalam 

perencanaan kedepannya. Dengan adanya peta tersebut, Dusun Genitem 

 



diharapkan dapat berkembang lebih baik, tertata, dan terarah. Selain itu, 

keberhasilan program kerja ini diharapkan menjadi pijakan awal untuk 

melahirkan berbagai inovasi baru yang dapat memberikan manfaat dan dampak 

positif bagi kesejahteraan masyarakat dusun. 

b)​ Pembukuan Anggaran Keuangan 

 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung dengan tema pembukuan 

anggaran keuangan  dilaksanakan pada Hari Jumat, 15 Agustus 2025 bertempat 

di rumah warga RW 17 Dusun Genitem Sidoagung, Kecamatan Godean, 

Kabupaten Sleman.Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 30 ibu ibu PKK. 

Latar belakang kegiatan pembukuan anggaran keuangan adalah salah satu 

program kerja yang dilaksanakan adalah pembinaan terkait pembukuan 

anggaran keuangan bagi ibu-ibu PKK. Kegiatan ini berangkat dari kebutuhan 

akan pentingnya kemampuan dalam mengelola keuangan rumah tangga serta 

keuangan organisasi PKK secara lebih teratur, transparan, dan akuntabel. 

Selama pelaksanaan KKN, ditemukan bahwa sebagian besar ibu-ibu PKK belum 

memahami secara optimal teknik pencatatan dan pengelolaan keuangan. Kondisi 

ini mengakibatkan minimnya transparansi penggunaan dana, kesulitan dalam 

melakukan evaluasi keuangan, serta hambatan dalam perencanaan anggaran 

untuk pelaksanaan program kerja PKK di masa mendatang. 

Metode dalam pelaksanaan kegiatan pembukuan anggaran keuangan  ini 

berupa pemaparan. Sesudah pelaksanaan program kerja (proker) KKN tentang 

pembukuan anggaran keuangan bagi ibu-ibu PKK, dilakukan metode evaluasi 

untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Langkah 

 



pertama yaitu melakukan observasi langsung terhadap kemampuan ibu-ibu PKK 

dalam membuat laporan keuangan sederhana berdasarkan materi yang telah 

disampaikan. Kemudian, dilakukan wawancara singkat guna mengetahui sejauh 

mana pemahaman mereka mengenai pentingnya pembukuan, serta pengelolaan 

pemasukan dan pengeluaran kas PKK. 

Keberhasilan kegiatan pembukuan anggaran keuangan dalam program kerja 

(proker) KKN bersama ibu-ibu PKK terlihat dari meningkatnya pengetahuan 

dan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan baik di tingkat rumah 

tangga maupun organisasi. Melalui pelatihan yang diberikan, ibu-ibu PKK 

menjadi lebih mahir mencatat setiap pemasukan dan pengeluaran, menyusun 

laporan keuangan sederhana, serta merancang rencana anggaran dengan lebih 

sistematis dan transparan. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik sebagai langkah 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan kemajuan kelompok PKK. 

Harapan nya setelah pelaksanaan proker ini, ibu-ibu PKK dapat terus 

mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kelompok PKK diharapkan 

mampu menjadi teladan bagi masyarakat sekitar dalam hal pengelolaan 

keuangan yang efisien, transparan, dan akuntabel. Dengan demikian, kegiatan 

ini tidak hanya memberikan manfaat dalam jangka pendek, tetapi juga menjadi 

bekal penting untuk mencapai kemandirian finansial serta mendukung 

terlaksananya berbagai program pemberdayaan masyarakat di masa depan. 

 

3.​ Aspek Perkaderan dan Spiritualitas  

a)​ Pembinaan TPA 

 



 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung dengan tema Pembinaan TPA 

dilaksanakan pada Hari Selasa, 19 Agustus 2025 bertempat di TPA Pak Barno 

Dusun Genitem Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman. Kegiatan 

ini diikuti oleh anak anak yang berjumlah 50 peserta 

Latar belakang kegiatan program kerja pembinaan TPA yaitu Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 

memiliki peran penting dalam membantu anak-anak belajar membaca, menulis, 

dan memahami Al-Qur’an. Mahasiswa KKN berperan membantu pembinaan 

TPA melalui bimbingan belajar, pendampingan, dan penyampaian materi 

tambahan dengan cara yang lebih kreatif dan menarik.Program ini diharapkan 

dapat meningkatkan semangat belajar anak-anak, memperdalam pemahaman 

Al-Qur’an, dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan agama.  

Metode dalam pelaksanaan kegiatan program kerja Pembinaan TPA berupa 

melalui bimbingan belajar, pendampingan, dan penyampaian materi tambahan 

dengan cara yang lebih kreatif dan menarik.Program ini diharapkan dapat 

meningkatkan semangat belajar anak-anak, memperdalam pemahaman 

Al-Qur’an, dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan agama. Selain itu, 

kegiatan ini juga menjadi ajang bagi mahasiswa KKN untuk menerapkan ilmu, 

melatih kemampuan sosial, dan menjalin hubungan baik dengan masyarakat. 

Program pembinaan TPA yang dijalankan oleh mahasiswa KKN membawa 

dampak positif bagi anak-anak dan masyarakat. Anak-anak menjadi lebih 

antusias dalam belajar, terutama dalam membaca, menulis, dan menghafal 

Al-Qur’an. Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan interaktif 

 



membuat suasana belajar lebih menarik sehingga materi dapat dipahami dengan 

lebih mudah.kerja sama antara mahasiswa KKN, pengurus TPA, dan masyarakat 

juga semakin memperkuat hubungan sosial. Program ini tidak hanya 

memberikan manfaat bagi anak-anak, tetapi juga menjadi pengalaman berharga 

bagi mahasiswa KKN untuk menerapkan ilmu, meningkatkan kemampuan 

komunikasi, dan mengasah keterampilan sosial di lingkungan masyarakat. 

4.​ Aspek Pendidikan, Seni Budaya, dan Teknologi Informasi  

a)​ Penyuluhan Anti Bullying 

 

Penyuluhan Anti Bullying dilaksanakan oleh mahasiswa dan mahasiswi 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) Kelompok 57 yang mengabdi di Dusun Genitem 

Sidoagung Godean Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Pelaksanaan program 

kerja ini dilakukan pada hari Senin, 11 Agustus 2025 pukul 09.20 WIB yang 

dilaksanakan di SD Muhammadiyah Sangonan III Dusun Genitem Sidoagung 

Godean, Sleman. Program kerja penyuluhan anti bullying bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kepada anak-anak sekolah dasar mengenai bahaya 

perilaku bullying, baik secara fisik, verbal, maupun melalui media sosial. 

Kegiatan ini berhasil direalisasikan dengan partisipasi aktif peserta yang terdiri 

dari siswa sekolah dasar kelas 4 dan 5.  

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

menggunakan metode interaktif dengan pemaparan materi, sesi tanya jawab, dan 

permainan edukatif yang menekankan pentingnya sikap saling menghargai dan 

empati terhadap sesama teman. Pendekatan tersebut, siswa sekolah dasar mudah 

memahami materi dan berani menyampaikan pengalaman nya atau pernyataan 

terkait bullying. 

 



Hasil dari kegiatan penyuluhan menunjukkan peningkatan wawasan 

terhadap peserta mengenai bentuk-bentuk bullying, dampak yang ditimbulkan, 

serta langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah maupun 

menghadapi kasus bullying. Peserta juga mempu mengidentifikasi tindakan 

bullying di lingkungan sekitar dan berkomitmen untuk tidak melakukan ataupun 

membiarkan tindakan tersebut. 

Penyuluhan anti bullying juga memperkuat kesadaran terkait pentingnya 

dukungan dari lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 

mewujudkan suasana yang aman dan nyaman bagi anak-anak. Guru yang hadir 

dalam kegiatan tersebut turut mendapatkan pemahaman mengenai peran mereka 

di lingkungan sekolah dalam mendampingi anak menghadapi potensi bullying. 

Berdasarkan keseluruhan tersebut, maka program penyuluhan anti bullying 

dapat dikatakan berhasil karena mampu menumbuhkan kesadaran, 

meningkatkan pemahaman, dan menanamkan sikap empati sejak dini. 

Keberhasilan dari program kerja ini diharapkan menjadi suatu langkah awal 

dalam membangun lingkungan sosial yang sehat, ramah dan bebas dari tindakan 

perundungan. 

b)​ Edukasi Tubuhku Hakku 

 

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 'Aisyiyah 

Yogyakarta yang mengabdi di Dusun Genitem Sidoagung Godean melaksankan 

 



program kerja edukasi Tubuh Ku Hak Ku yang diselenggarakan di SD Sangonan 

III Genitem Sidoagung Godean dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Agustus 2025, 

sebagai bentuk upaya memberikan pemahaman kepada anak-anak mengenai 

pentingnya mengenal, menjaga, dan melindungi tubuh diri sendiri. Kegiatan ini 

memiliki tujuan untuk menanamkan kesadaran sejak dini tentang hak atas tubuh, 

batasan pribadi, dan cara melindungi diri dari potensi tindak kekerasan maupun 

pelecehan.  

Metode dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN menggunakan 

penyampaian yang ramah anak, berupa pemutaran video edukatif, cerita 

bergambar, dan permainan interaktif. Hal ini bertujuan agar materi mudah untuk 

dipahami oleh anak-anak sekaligus menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan.   

Hasil dari adanya kegiatan ini menunjukkan bahwa anak-anak mulai 

memahami konsep bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh orang lain, 

pentingnya berkata "TIDAK" ketika merasa tidak nyaman, serta 

langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk mencegah tindakan maupun situasi 

berbahaya, seperti melapor guru atau orang tua. 

Secara umum, program kerja edukasi Tubuh Ku Hak Ku berjalan dengan 

baik dan efektif. Keberhasilan kegiatan ini tampak dari meningkatnya 

pengetahuan serta keberanian anak-anak dalam menyuarakan hak mereka. 

Harapannya, edukasi ini dapat menjadi pondasi bagi terbentuknya kesadaran 

kolektif dalam melindungi anak dari segala bentuk perundungan maupun 

kekerasan.  

c)​ Edukasi Di PAUD SPS ANGGREK VIII 

 

 



Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung dengan tema Edukasi di SPS 

Anggrek VIII dilaksanakan pada Hari Kamis, 14  Agustus 2025 bertempat di 

SPS Anggrek VIII Dusun Genitem Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten 

Sleman.Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 30  peserta yang terdiri dari guru 

dan mahasiswa kelompok KKN 57. 

Latar belakang kegiatan edukasi di SPS Anggrek VIII bertujuan untuk 

meningkatkan wawasan, kemampuan, serta semangat belajar anak-anak usia 

dini di lingkungan tersebut. Dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran 

yang menarik, seperti permainan interaktif, mendongeng, bernyanyi, dan 

mengenalkan huruf serta angka, anak-anak menjadi lebih bersemangat dan aktif 

dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran.selain memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan kognitif maupun sosial anak-anak, program ini juga 

mendapat apresiasi serta dukungan penuh dari pihak sekolah dan para orang tua. 

Metode dalam pelaksanaan kegiatan edukasi di SPS Anggrek VIII dilakukan 

melalui  penyuluhan dan praktik interaktif. Tahap awal dimulai dengan 

persiapan berupa koordinasi bersama pihak pengelola SPS Anggrek VIII untuk 

menentukan jadwal, materi, serta sasaran peserta. materi edukasi disusun 

menyesuaikan kebutuhan anak-anak dan disampaikan menggunakan metode 

ceramah, diskusi interaktif, serta demonstrasi agar lebih mudah dipahami. Selain 

itu, diberikan pula sesi praktik langsung supaya anak-anak dapat mempraktikkan 

materi yang telah dipelajari. Setelah kegiatan berakhir, dilakukan evaluasi 

melalui sesi tanya jawab dan observasi guna menilai tingkat pemahaman peserta 

serta efektivitas pelaksanaan program edukasi. 

Melalui kegiatan edukasi yang dilaksanakan, diharapkan anak-anak dapat 

memperoleh wawasan dan pemahaman baru yang bermanfaat serta mengasah 

pola pikir anak sejak dini, baik dalam bidang akademik maupun pembentukan 

karakter. Para guru juga diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran 

yang telah diperkenalkan guna meningkatkan mutu pengajaran di sekolah. 

Selain itu, diharapkan masyarakat semakin menyadari pentingnya pendidikan 

sejak dini dan turut berperan aktif dalam mendukung perkembangan anak secara 

optimal. Dengan demikian, pelaksanaan proker KKN ini diharapkan mampu 

memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan serta 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif di Dusun Genitem. 

 



d)​ Pengenalan Cyber Security 

 

Program kerja KKN Kelompok 57 Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta Dusun 

Genitem Sidoagung dengan tema Sosialisasi Pengenalan Cyber Security 

dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Agustus 2025, bertempat di Pendopo Bapak 

Dukuh Dusun Genitem, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman. Kegiatan ini 

diikuti oleh Kepala Dusun, RT, RW, PKK, Kader, dan Karang Taruna. 

Latar belakang dari program ini yaitu semakin luasnya penggunaan internet 

dan media sosial di kalangan masyarakat, yang di satu sisi membawa manfaat, 

tetapi disisi lain juga menimbulkan ancaman seperti pencurian data pribadi, 

penyebaran hoaks, penipuan online, dan peretasan akun pribadi.  

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa KKN Kelompok 57 menyampaikan 

materi dengan menggunakan metode interaktif seperti pemaparan materi terkait 

Cyber Security, studi kasus dan sesi diskusi. Peserta diajak memahami konsep 

dasar Cyber Security, menggali jenis-jenis ancaman di dunia maya, dan 

mempelajari bersama mengenai langkah-langkah sederhana dalam kewaspadaan 

terhadap tautan mencurigakan dan bijak dalam memberikan informasi pribadi. 

Hasil dari adanya pelaksanaan program ini terlihat pada meningkatnya 

kesadaran peserta mengenai resiko dalam dunia digital. Peserta mulai 

memahami bahwa keaman Cyber bukan hanya tanggung jawab pemerintah, 

melainkan juga kewajiban individu dalam melindungi data pribadi dan menjaga 

etika bermedia sosial. Pada berlangsungnya kegiatan tersebut peserta menyadari 

bahwa kebiasaan sederhana dengan membagikan OTP, menggunakan autentikasi 

dua faktor, memeriksa kebenaran informasi sebelum membagikan merupakan 

hal penting yang sering diabaikan. Peserta juga menyatakan rasa terbantu karena 

memperoleh pengetahuan baru yang praktis, sehingga dapat langsung diterapkan 

 



dalam kehidupan sehari-hari dan antusiasme peserta terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan. 

Pelaksanaan program pengenalan Cyber Security secara keseluruhan 

berjalan dengan efektif dan mendapatkan respons positif dari masyarakat Dusun 

Genitem. Kegiatan ini tidak hanya menambah wawasan, melainkan juga 

menumbuhkan sikap bijak dan hati-hati dalam menggunakan teknologi digital. 

Harapannya, pengetahuan ini menjadi bekal penting bagi masyarakat khususnya 

masyarakat Dusun Genitem Sidoagung Godean untuk lebih terlindungi dari 

kejahatan Cyber dan menciptakan budaya digital yang aman, sehat, dan 

produktif, bahkan setelah masa KKN berakhir. 

 

5.​ Aspek Sosial, Hukum, dan Politik 

a)​ Gotong Royong 

 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung dengan tema gotong royong 

dusun Genitem dilaksanakan pada Hari Sabtu, 9 Agustus 2025 bertempat di 

Lapangan Rt 7 Dusun Genitem Sidoagung, Kecamatan Godean, Kabupaten 

Sleman. Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 30 peserta yang terdiri dari 

masyarakat , karang taruna, dan mahasiswa KKN 57 

 



Latar belakang kegiatan gotong royong Dusun Genitem ini memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan, memperbaiki fasilitas umum, serta mempererat 

hubungan kebersamaan antar warga. Selain memberikan dampak positif 

terhadap kerapian dan kebersihan lingkungan, kegiatan gotong royong ini juga 

mampu memupuk rasa solidaritas dan kebersamaan antara mahasiswa KKN dan 

masyarakat Dusun Genitem. 

Melalui pelaksanaan kegiatan gotong royong bersama karang taruna, 

diharapkan masyarakat Dusun Genitem semakin menyadari pentingnya menjaga 

kebersihan, menerapkan pola hidup sehat, dan melestarikan lingkungan agar 

tetap nyaman dan aman untuk ditinggali. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi 

media untuk memperkuat hubungan sosial antar warga, menciptakan 

kebersamaan, dan membangun kerja sama yang harmonis dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, partisipasi aktif masyarakat diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan, 

sehingga kesadaran kolektif dalam merawat dan menjaga lingkungan menjadi 

bagian dari kebiasaan sehari-hari. Semoga semua upaya yang dilakukan melalui 

program ini tidak hanya memberikan manfaat yang langsung terlihat, tetapi juga 

dapat berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan, kenyamanan, dan 

kualitas hidup warga Dusun Genitem dalam jangka panjang. 

b)​ Sosialisasi Peningkatan Pemahaman Anti Narkoba 

 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung berupa Sosialisasi Peningkatan 

Pemahaman Anti Narkoba yang dilaksanakan pada Hari Jumat, 29 Agustus 2025 

 



bertempat di Pendopo Bapak Dukuh Dusun Genitem, Kecamatan Godean, 

Kabupaten Sleman. Kegiatan ini diikuti oleh Kepala Dusun, RT, RW, PKK, 

Kader, dan Karang Taruna. 

Latar belakang kegiatan Sosialisasi Peningkatan Pemahaman Anti Narkoba 

ini adalah semakin maraknya kasus penyalahgunaan narkoba yang menyasar di 

lingkungan desa, sehingga diperlukan edukasi yang komprehensif untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya narkoba. Mahasiswa KKn 

memandang penting untuk memberikan sosialisasi sebagai langkah preventif 

dalam upaya menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas narkoba, yang mana 

sejalan dengan peraturan pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta tentang Desa 

Bersih Narkoba. 

Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Peningkatan Pemahaman Anti Narkoba 

diawali dengan pembukaan oleh perwakilan mahasiswa KKN dan dilanjutkan 

dengan penyampaian materi oleh narasumber Badan Narkotika Nasional (BNN) 

Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Ibu Herlina Rahmawati, S.I.P. Materi yang 

diberikan mencakup: 

1.​ Pengertian narkoba beserta jenis-jenisnya. 

2.​ Dampak yang ditimbulkan  

3.​ Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba 

4.​ Strategi Pencegahan 

5.​ Langkah yang dapat dilakukan 

Metode yang dilakukan yakni meliputi, pemaparan materi dengan media 

presentasi, sesi diskusi, tanya jawab, dan penayangan video singkat mengenai 

kisah nyata penyalahgunaan narkoba. Peserta sangat antusias, dan memberikan 

tanggapan yang positif terhadap isi dari sosialisasi. 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta 

memperoleh pemahaman baru mengenai bahaya narkoba dan cara 

menghindarinya. Selain itu, kegiatan ini memperkuat kerja sama antara 

mahasiswa KKN, perangkat desa, dan masyarakat dalam menciptakan desa yang 

bersih dari narkoba. Secara keseluruhan, program Sosialisasi Peningkatan 

Pemahaman Anti Narkoba berjalan dengan lancar, dan tertib. Kegiatan ini 

memberikan manfaat nyata bagi peserta dalam meningkatkan kesadaran kolektif 

untuk menolak segala bentuk penyalahgunaan narkoba dan harapannya, dengan 

 



adanya sosialisasi ini masyarakat Dusun Genitem Sidoagung mampu menjaga 

lingkungan tetap sehat, kondusif, dan terbebas dari pengaruh buruk narkoba. 

c)​ Sosialisasi Pemahaman Bahaya Judi Online 

 

Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 57 Universitas 

'Aisyiyah Yogyakarta Dusun Genitem Sidoagung dengan tema Sosialisasi 

Pemahaman Bahaya Judi Online dilaksanakan pada Hari Jumat, 29 Agustus 

2025 bertempat di Pendopo Bapak Dukuh Dusun Genitem Sidoagung, 

Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman. Kegiatan ini diikuti oleh kurang lebih 

40 peserta yang terdiri dari Karang Taruna, RT, RW, PKK, dan Kader.  

Latar belakang kegiatan Sosialisasi Pemahaman Bahaya Judi Online yaitu 

meningkatnya fenomena judi online yang marak di kalangan masyarakat, 

terutama di kalangan generasi muda. Judi online tidak hanya merugikan secara 

finansial, tetapi juga berdampak pada psikologi, sosial, dan bahaya dapat 

memicu tindakan kriminal. Oleh sebab itu, mahasiswa KKN memandang perlu 

adanya edukasi yang komprehensif sebagai bentuk upaya preventif. Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan sambutan perwakilan desa, kemudian dilanjut dengan 

penyampaian materi oleh narasumber dari Kepolisian Sektor Godean oleh 

Bapak Iptu Paijan Kanit Binmas dan Bapak Aiptu Ibnu Maulana sebagai 

Bhabinkamtibmas Kalurahan Sidoagung. 

Materi dalam kegiatan Sosialisasi Pemahaman Bahaya Judi Online meliputi:  

1.​ Pengertian judi online 

2.​ Dampak negatif dari judi online 

3.​ Faktor penyebab keterlibatan judi online 

4.​ Strategi pencegahan judi online 

5.​ Upaya penanggulangan. 

 



    Metode dalam pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Pemahaman Bahaya Judi 

Online berupa pemaparan materi dengan media presentasi, dan diskusi 

interaktif. Antusiasme peserta tampak banyak serta keaktifan mereka 

memberikan pendapat. Hasil Sosialisasi Pemahaman Bahaya Judi Online 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai bahaya judi online dan 

kesadaran akan pentingnya menjauhi praktek tersebut. Dalam berlangsungnya 

kegiatan adapun peserta yang menyampaikan testimoni bahwa kegiatan ini 

sangat bermanfaat, terutama dalam membuka wawasan mengenai resiko nyata 

tentang buruknya keterlibatan judi online. 

Secara menyeluruh, pelaksanaan kegiatan program Sosialisasi Pemahaman 

Bahaya Judi Online dapat dikatakan berhasil dan berjalan sesuai dengan 

rencana. Kegiatan tersebut terselenggara dengan tertib, lancar serta didukung 

oleh partisipasi aktif dari masyarakat yang hadir. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa KKN berhasil memberikan fasilitas berupa penyampaian informasi 

dengan mendatangkan narasumber dari aparat penegak hukum Kepolisian 

Sektor Godean.  

Keberhasilan program ini terletak pada tumbuhnya komitmen moral dalam 

menjaga diri dan lingkungan sekitar agar tidak terjerumus ke dalam praktik 

perjudian. Masyarakat diajak untuk saling mengingatkan, memperkuat kontrol 

sosial, dan kreatif mengisi waktu kegiatan positif dan bermanfaat. Maka dari itu, 

kegiatan ini memberikan dampak ganda yakni, meningkatkan literasi digital 

masyarakat, sekaligus memperkokoh nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian 

sosial. 

Harapan besar dari terealisasikannya sosialisasi ini yaitu pengetahuan yang 

diterima tidak berhenti pada saat kegiatan berlangsung, melainkan dapat terus 

dipraktikkan dan disebarkan kepada orang lain tentang bahaya judi online. 

Dengan bekal pemahaman tersebut, diharapkan masyarakat Dusun Genitem 

Sidoagung, mampu membentengi diri dari pengaruh negatif judi online. 

Sehingga terciptanya lingkungan sosial yang sehat, produktif, serta bebas dari 

praktik perjudian, agar desa dapat berkembang menjadi masyarakat yang lebih 

aman, sejahtera, damai, dan bermartabat. 

 

 



BAB IV  

PEMBAHASAN 

 

4.1.​ Analisis Situasi dan Menggali Permasalahan di Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang diharapkan menjadi bagian pemberdayaan dan pembelajaran bagi mahasiswa 

untuk melihat realita sosial masyarakat. Pada kegiatan ini mahasiswa dituntut untuk 

berinteraksi dan berusaha memecahkan berbagai problematika yang ada di masyarakat 

dan mencari suatu potensi yang dapat digali ataupun dimanfaatkan supaya menjadi 

kegiatan yang berdampak dan berkelanjutan.  

Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi suatu wadah bagi mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh di bangku Perguruan Tinggi. Pelaksanaan KKN 

juga menjadi wahana pengabdian masyarakat untuk mengembangkan kemampuan 

praktis mahasiswa dalam menyerap keahlian yang ada di lingkup masyarakat. Program 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) diharapkan bisa memiliki peran aktif dalam mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia secara optimal. Sebagai bagian dari proses pembangunan, KKN 

merupakan wujud nyata pelaksanaan filosofi pendidikan nasional yang selaras dengan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Salah satu jenis program KKN yang ditawarkan oleh Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta adalah KKN Skema Regular. KKN Reguler diselenggarakan dengan 

merespon permasalahan yang saat ini sedang terjadi di masyarakat diantaranya 

permasalahan kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan keagamaan dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan prioritas masalah di masyarakat. 

Penempatan pengabdian masyarakat berada di Dusun Genitem, Sidoagung, Godean, 

Kabupaten Sleman. Lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) berada dibawah koordinasi 

Kelurahan Sidoagung yang terletak di Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Secara geografis, Sidoagung berada dibagian barat Kabupaten 

Sleman.  Kelurahan Sidoagung terdiri dari 8 padukuhan yakni Sentul Geneng, 

Gentingan, Godean IV, Jowah, Kramen, Bendungan VII, dan Genitem. Kondisi 

geografis sebagian besar adalah dataran rendah dengan potensi pengembangan 

pertanian dan industri rumah tangga. Potensi ekonomi sebagian warga Sidoagung 

 



memiliki berbagai jenis usaha, termasuk dengan pembuatan genteng, batu bata, keripik 

belut, dan souvenir. Berdasarkan potensi ekonomi yang dimiliki, salah satu keunggulan 

utama Dusun genitem adalah produksi genteng, yang menjadi salah satu produk andalan 

di daerah tersebut.  

Berdasarkan dengan data wilayah administratif jumlah penduduk Dusun Genitem 

terdiri jumlah KK (Kartu Keluarga) ada 735 KK, jiwa laki-laki ada 960 jiwa, 

perempuan 903 jiwa, jumlah RW (Rukun Warga) ada 3 dan jumlah RT (Rukun 

Tetangga) 7. Data jumlah pekerjaan warga yang berada di Dusun Genitem yakni 

mayoritas buruh harian lepas, sisanya Pegawai Negeri Sipil, dan usaha genteng yang 

hanya diproduksi kurang lebih 50 % pengrajin genteng.  

Berdasarkan survei lokasi penempatan KKN dengan didampingi oleh kepala desa, 

aktivitas masyarakat genitem cukup beragam, yang mana warga di setiap sebulan sekali 

mengadakan posyandu yang diagendakan di rumah kepala desa. Tidak hanya itu, 

aktivitas lainnya mencakup TPA, kumpulan RT, pengajian rutin di setiap minggu pagi, 

perkumpulan PKK, gotong royong, senam, dan Pemantauan Jentik Berkala. maka dapat 

ditarik suatu penjabaran permasalahan yang ada di Dusun Genitem Sidoagung. 

Permasalahan terkait dengan irigasi yang sebelumnya sudah ada tindak lanjut tetapi 

dalam implementasinya belum sempurna. Kemudian permasalahan sampah, yang mana 

sebelumnya sudah ada bank sampah tetapi menurut kepala desa bank sampah berhenti 

ditengah jalan karena kesibukan warga masing-masing yang menjadikan warga tidak 

sempat lagi mengelola bank sampah dengan efektif. Selanjutnya, permasalahan yang 

berkaitan dengan mekanisme pembukuan keuangan yang ada di Dusun Genitem, yang 

mana pengurus kader baik lingkup RT,RW, dan jajarannya masih kebingungan dalam 

mengoperasikan pembukuan, sehingga diharapkan rekan-rekan mahasiswa KKN dapat 

menjadi fasilitator dalam mekanisme pembukuan yang ada di Dusun Genitem. 

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat dilakukan dalam memfasilitasi beberapa 

masalah yang ada di Dusun Genitem Sidoagung kelompok 57 perlu melakukan 

tahapan-tahapan yang lebih spesifik sesuai dan terarah sesuai kebutuhan masyarakat. 

Implementasi dalam penanganan permasalahan tersebut tentunya dengan 

memperhatikan cakupan dari lima (5) aspek, yaitu: 

1.​ Aspek Kesehatan, Lingkungan Hidup, dan Kebencanaan 

2.​ Aspek Ekonomi 

 



3.​ Aspek Perkaderan dan Spiritualitas 

4.​ Aspek Pendidikan, Seni Budaya, dan Teknologi Informasi 

5.​ Aspek Sosial, Hukum, dan Politik 

Sehingga harapannya pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bisa membantu 

sinergi Dusun Genitem Sidoagung dan membawa dampak yang lebih positif. 

4.1.​ Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
No Bidang 

Progra
m Kerja 

Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Partisipasi Mitra Kendala 
dan Cara 
Mengatasi 

Rencana 
Tindak 
Lanjut 

Aspek Pendidikan, Teknologi  Informasi, dan Seni Budaya 
1. Sosialisa

si 
Penyulu
han Anti 
Bullying 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Pemaparan materi dengan 
pendekatan interaktif 

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : SD Muhammadiyah 
Sangonan III Dusun Genitem 
Sidoagung Godean Sleman 

3.​ Sasaran : anak SD, terdiri dari 
kelas 4 dan 5 dengan jumlah 25 
siswa. 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : 
Sosialisasi Anti Bullying berjalan 
dengan baik dan mendapat respon 
positif dari peserta, khususnya 
siswa SD Muhammadiyah 
Sangonan III. Kegiatan ini berhasil 
meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai bentuk-bentuk bullying, 
dampak negatif yang ditimbulkan, 
serta langkah pencegahannya. 
Peserta menjadi lebih sadar akan 
pentingnya saling menghargai dan 
menciptakan lingkungan yang 
ramah, aman, dan bebas dari 
tindakan bullying. 

6.​ Foto kegiatan :

 

Partisipasi mitra, 
dalam kegiatan ini 
pihak sekolah 
beserta guru, sangat 
mendukung 
terlaksananya 
program sosialisasi 
anti-bullying. Para 
guru turut 
membantu dalam 
memfasilitasi 
kegiatan dengan 
menyediakan ruang 
kelas dan mengatur 
kehadiran siswa. 
Dukungan mitra 
menunjukkan 
adanya kesadaran 
bersama akan 
pentingnya 
menciptakan 
lingkungan sekolah 
yang tertib 

Partisipasi 
anak 
kurang 
konsisten.  
Sebagian 
anak yang 
di dalam 
ruangan 
tidak 
kondusif. 

Memberikan 
rekomendasi 
kepada guru 
untuk 
memasukka
n materi 
sikap saling 
menghargai, 
empati dan 
anti 
bullying, 
sehingga 
harapannya 
bisa menjadi 
kebiasaan 
siswa untuk 
berperilaku 
lebih baik.  

 



7.​ Link blog :  
https://kkn57genitem.blogspot.co
m/2025/09/kerja-penyuluhan-anti-
bullying.html 

2. Edukasi 
Tubuh 
Ku Hak 
Ku 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Penyampaian yang ramah anak, 
berupa pemutaran video edukatif, 
cerita bergambar, dan permainan 
interaktif. Hal ini bertujuan agar 
materi mudah untuk dipahami oleh 
anak-anak sekaligus menciptakan 
suasana belajar yang 
menyenangkan.  

2.​  Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : SD Muhammadiyah 
Sangonan III Dusun Genitem 
Sidoagung Godean Sleman 

3.​ Sasaran : anak SD, terdiri dari 
kelas 2 dan 3 dengan jumlah 25 
siswa. 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan :  Hasil 
dari adanya kegiatan ini 
menunjukkan bahwa anak-anak 
mulai memahami konsep bagian 
tubuh yang boleh dan tidak boleh 
disentuh orang lain, pentingnya 
berkata "TIDAK" ketika merasa 
tidak nyaman, serta 
langkah-langkah yang bisa 
dilakukan untuk mencegah 
tindakan maupun situasi 
berbahaya, seperti melapor guru 
atau orang tua. 

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/kerja-edukasi-tubu
h-ku-hak-ku-mahasiswa.html 

Partisipasi mitra 
dalam pelaksanaan 
Edukasi TubuhKu 
HakKu di SD 
Muhammadiyah 
Sangonan III sangat 
penting untuk 
mendukung 
keberhasilan 
kegiatan. Mitra, 
seperti guru aktif 
berperan dalam 
memfasilitasi 
proses edukasi dan 
memberikan 
dukungan moral. 
Kehadiran dan 
keterlibatan mereka 
meningkatkan 
kepercayaan dan 
minat anak-anak 
untuk memahami 
pentingnya 
menjaga tubuh dan 
hak-haknya, 
sehingga tujuan 
program edukasi 
bisa tercapai 
optimal. 

Kurangnya 
pemahama
n awal 
siswa dan 
keterbatasa
n waktu. 
Cara 
mengatasin
ya dengan 
menggunak
an metode 
pembelajar
an yang 
menarik 
dan 
interaktif 
seperti 
permainan 
edukatif 
dan media 
visual. 

Monitoring 
dan evaluasi 
pemahaman 
siswa setelah 
edukasi, 
serta 
penguatan 
diskusi 
bersama 
guru dan 
orang tua. 
Selain itu, 
dilakukan 
sosialisasi 
berkelanjuta
n untuk 
memastikan 
penanaman 
nilai 
menjaga 
tubuh dan 
hak anak 
tetap 
konsisten di 
lingkungan 
sekolah dan 
rumah. 

3. Edukasi 
di Paud 
SPSS 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Melalui penyuluhan dan praktik 
interaktif seperti, mendongeng, 
bernyanyi, dan mengenal huruf 

Kegiatan edukasi 
ini diikuti dengan 
sangat aktif, 
terutama dari pihak 

Kurangnya 
konsistensi 
anak dalam 
melaksana

Penguatan 
penerapan 
kebiasaan 
cuci tangan 
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Anggrek 
VIII 

serta angka sehingga anak-anak 
menjadi lebih bersemangat dan 
aktif dalam mengikuti sesi 
pembelajaran. 

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Paud SPSS Anggrek 
VIII Dusun Genitem Sidoagung 
Godean Sleman. 

3.​ Sasaran : anak-anak paud dengan 
jumlah 15 anak. 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : Hasil 
pelaksanaan kegiatan ini 
mahasiswa KKN memberikan 
edukasi cuci tangan 6 langkah di 
Paud SPSS Anggrek VIII 
menunjukkan peningkatan 
pemahaman dan praktik 
kebersihan tangan pada anak. 
Edukasi ini sebagai bentuk 
kebiasaan pola hidup sehat agar 
disiplin mencuci tangan sebelum 
makan dan setelah bermain. 
Kegiatan ini juga berhasil 
membangun komunikasi yang 
lebih baik antara KKN, guru, dan 
orang tua. 

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-edu
kasi-di-sps-anggrek.html 

guru dan orang tua 
yang mendukung 
pelaksanaan dengan 
mengawasi dan 
mengingatkan 
anak-anak saat 
mencuci tangan. 
Mitra juga 
membantu 
menyediakan 
fasilitas cuci tangan 
sehingga proses 
belajar menjadi 
lebih efektif.  

kan 
langkah 
dengan 
benar, serta 
perhatian 
yang cepat 
beralih. 
Cara 
mengatasin
ya 
menggunak
an metode 
pembelajar
an yang 
menarik 
seperti 
lagu, dan 
melibatkan 
guru serta 
orang tua 
untuk terus 
mengingat
kan dan 
memotivasi 
anak agar 
rutin 
mencuci 
tangan 
dengan 
benar. 

melalui 
pengawasan 
rutin oleh 
guru dan 
orang tua. 
Selain itu, 
diadakan 
sesi 
pengulangan 
edukasi 
secara 
berkala agar 
anak-anak 
terus 
termotivasi 
dan 
konsisten 
menjalankan 
6 langkah 
cuci tangan 
dengan 
benar. 

4. Program 
Pengena
lan 
Cyber 
Security 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Pemaparan materi terkait Cyber 
Security, studi kasus dan sesi 
diskusi. Peserta diajak memahami 
konsep dasar Cyber Security, 
menggali jenis-jenis ancaman di 
dunia maya, dan mempelajari 
bersama mengenai 
langkah-langkah sederhana dalam 
kewaspadaan terhadap tautan 
mencurigakan dan bijak dalam 
memberikan informasi pribadi. 

Pelaksanaan 
program 
pengenalan Cyber 
Security, tentunya 
partisipasi mitra 
sangat penting 
untuk keberhasilan 
program. Mitra 
berperan sebagai 
pendukung dan 
fasilitator yang 
memberikan 

Kendala 
dalam 
pelaksanaa
n meliputi 
keterbatasa
n 
pemahama
n peserta 
terhadap 
konsep 
teknis, 
keterbatasa

Evaluasi 
efektivitas 
program 
melalui 
umpan balik 
peserta dan 
mitra, 
penyebaran 
materi 
edukasi 
secara 
berkelanjuta

 

https://kkn57genitem.blogspot.com/2025/09/program-kerja-edukasi-di-sps-anggrek.html
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2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Pendopo Bapak Dukuh 
Dusun Genitem Sidoagung 
Godean Sleman. 

3.​ Sasaran : Kepala Dusun, RT, RW, 
PKK, Kader, dan Karang Taruna 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : 
Dalam pelaksanaan program ini 
berjalan sesuai dengan rencana 
yang ditetapkan dan tepat waktu. 
Pada meningkatnya kesadaran 
peserta mengenai resiko dalam 
dunia digital. Peserta mulai 
memahami bahwa keaman Cyber 
bukan hanya tanggung jawab 
pemerintah, melainkan juga 
kewajiban individu dalam 
melindungi data pribadi dan 
menjaga etika bermedia sosial. 
Pada berlangsungnya kegiatan 
tersebut peserta menyadari bahwa 
kebiasaan sederhana dengan 
membagikan OTP, menggunakan 
autentikasi dua faktor, memeriksa 
kebenaran informasi sebelum 
membagikan merupakan hal 
penting yang sering diabaikan. 
Peserta juga menyatakan rasa 
terbantu karena memperoleh 
pengetahuan baru yang praktis, 
sehingga dapat langsung 
diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari dan antusiasme peserta 
terlihat dari banyaknya pertanyaan 
yang diajukan. 

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-pen
genalan-cyber-security.html 

wawasan 
pengalaman 
praktek mengenai 
keamanan siber. 
Dengan 
keterlibatan mitra, 
program dapat 
berjalan efektif, 
karena peserta 
mendapatkan 
pemahaman 
langsung dari 
mahasiswa KKN 
prodi Teknologi 
Informasi dan akses 
ke sumber daya 
langsung yang 
mendukung 
penerapan 
keamanan siber 
secara nyata. 

n sarana 
dan 
prasarana, 
serta 
resistensi. 
Cara 
mengatasin
ya 
memberika
n materi 
sesuai 
dengan 
tingkat 
pemahama
n peserta 
menggunak
an bahasa 
yang 
sederhana, 
memanfaat
kan alat 
dan 
fasilitas 
secara 
maksimal, 
dan 
melibatkan 
mitra ahli 
agar 
membantu 
mengatasi 
hambatan 
teknis dan 
memperku
at 
penyampai
an materi. 

n, serta 
pengembang
an pelatihan 
lanjutan 
yang lebih 
mendalam. 
Kerja sama 
dengan mitra 
juga akan 
diperkuat 
untuk 
mendukung 
pembaruan 
informasi 
dan 
teknologi 
terkait Cyber 
Security. 

Aspek Pengkaderan dan Spiritual 
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5. Program 
Pembina
an TPA 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan :  
Metode dalam pelaksanaan 
kegiatan program kerja Pembinaan 
TPA berupa melalui bimbingan 
belajar, pendampingan, dan 
penyampaian materi tambahan 
dengan cara yang lebih kreatif dan 
menarik. 

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Pondok Pesantren 
Ash-shobru Minal Iman dan 
Pondok Pesantren Majelis Ta'lim 
Al-Mubarok Dusun Genitem 
Sidoagung Godean Sleman. 

3.​ Sasaran : 30 anak terdiri dari 
anak-anak paud, TK dan SD 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : 
Program pembinaan yang 
dilakukan oleh mahasiswa KKN 
berjalan dengan lancar yang mana 
mengajar di setiap minggu 2 kali 
di Hari Selasa dan Kamis di 
pondok pesantren. Program 
pembinaan TPA yang dijalankan 
oleh mahasiswa KKN membawa 
dampak positif bagi anak-anak dan 
masyarakat. Anak-anak menjadi 
lebih antusias dalam belajar, 
terutama dalam membaca, 
menulis, dan menghafal 
Al-Qur’an.  

6.​ Foto Kegiatan : 

7.​ Link blog : 
https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-pem
binaan-tpa-program.html  

Partisipasi mitra 
dalam pembinaan 
Taman Pendidikan 
Al-Quran (TPA) 
sangat penting dan 
melibatkan 
kerjasama aktif 
antara mahasiswa 
KKN, pengajar 
TPA, orang tua 
santri, masyarakat, 
dan pemilik pondok 
pesantren. Mitra 
berperan dalam 
mendukung 
kegiatan belajar, 
menyediakan 
fasilitas, serta 
membantu 
membangun 
karakter dan akhlak 
anak secara 
berkelanjutan. 

Kurangnya 
suasana 
kondusifita
s dalam 
proses 
pelaksanaa
n 
pembinaan 
TPA dan 
keterbatasa
n jumlah 
tenaga 
pengajar. 
Cara 
mengatasin
ya dengan 
menggunak
an metode 
pembelajar
an yang 
menarik 
serta 
mendekati 
anak 
dengan 
sabar untuk 
meningkat
kan 
partisipasi 
dan 
konsentrasi 
selama 
kegiatan. 
Penyediaan 
media 
pembelajar
an yang 
variatif 
juga 
membantu 
membuat 
anak lebih 
antusias 
mengikuti 
pembinaan 
TPA 

Penyusunan 
dan 
penguatan 
program 
pembelajara
n yang 
menarik dan 
sesuai usia 
anak, seperti 
pembelajara
n berbasis 
bermain dan 
pendekatan 
saintifik. 
Dan 
melibatkan 
karang 
taruna agar 
bisa program 
bisa 
berlanjut 
dalam hal 
pendamping
an bersama 
anak-anak. 

Aspek Ekonomi 
6. Program 

Pembuk
uan 
Anggara

1.​ Metode pelaksanaan kegiata : 
Metode dalam pelaksanaan 
kegiatan pembukuan anggaran 
keuangan  ini berupa pemaparan. 

Mitra berperan 
penting sebagai 
pemberi materi dan 
bimbingan teknis 

Kurangnya 
pengetahua
n tentang 
teknik 

Pemantauan 
dan evaluasi 
rutin 
terhadap 
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n 
Keuanga
n 

Sesudah pelaksanaan program 
kerja (proker) KKN tentang 
pembukuan anggaran keuangan 
bagi ibu-ibu PKK, dilakukan 
metode evaluasi untuk mengukur 
peningkatan pemahaman dan 
keterampilan peserta. Langkah 
pertama yaitu melakukan 
observasi langsung terhadap 
kemampuan ibu-ibu PKK dalam 
membuat laporan keuangan 
sederhana berdasarkan materi yang 
telah disampaikan. Kemudian, 
dilakukan wawancara singkat guna 
mengetahui sejauh mana 
pemahaman mereka mengenai 
pentingnya pembukuan, serta 
pengelolaan pemasukan dan 
pengeluaran kas PKK.  

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Rumah warga RT 6 RW 
17 Dusun Genitem Sidoagung 
Godean Sleman. 

3.​ Sasaran : Ibu-ibu Kader dan PKK 
dengan jumlah 30. 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : 
Keberhasilan kegiatan pembukuan 
anggaran keuangan dalam program 
kerja (proker) KKN bersama 
ibu-ibu PKK terlihat dari 
meningkatnya pengetahuan dan 
kemampuan mereka dalam 
mengelola keuangan baik di 
tingkat rumah tangga maupun 
organisasi. Melalui pelatihan yang 
diberikan, ibu-ibu PKK menjadi 
lebih mahir mencatat setiap 
pemasukan dan pengeluaran, 
menyusun laporan keuangan 
sederhana, serta merancang 
rencana anggaran dengan lebih 
sistematis dan transparan. 

6.​ Foto kegiatan :

 

terkait pencatatan 
keuangan yang 
akurat dan 
transparan. 
Membantu ibu-ibu 
dalam memahami 
prinsip pembukuan 
yang baik dan 
sistem pembukuan 
serta pengelolaan 
anggaran secara 
efektif. Selain itu, 
mendukung 
evaluasi dan 
monitoring 
pelaksanaan 
pembukuan agar 
tercipta 
pengelolaan 
keuangan yang 
tertib dan dapat 
dipertanggung 
jawabkan. 

pembukuan 
dan 
kurangnya 
kesadaran 
akan 
pentingnya 
pencatatan 
keuangan 
yang rapi. 
Cara 
mengatasin
ya dengan 
memberika
n pelatihan 
secara 
berkala 
yang 
mudah 
dipahami 
dan partik 
langsung 
agar 
peserta 
terbiasa. 
Selain itu, 
meningkat
kan 
kesadaran 
melalui 
penyuluhan 
mengenai 
manfaat 
pembukuan 
untuk 
memastika
n 
partisipasi 
aktif dan 
konsistensi. 

penerapan 
pembukuan 
oleh 
masyarakat. 
Selanjutnya, 
dilakukan 
pendamping
an lanjutan 
untuk 
memperbaik
i dan 
meningkatka
n pencatatan 
keuangan. 
Program ini 
juga 
mendorong 
penerapan 
secara 
berkelanjuta
n agar 
kesadaran 
akan 
pengelolaan 
keuangan 
yang 
transparan 
terus 
meningkat. 

 



7.​ Link blog : 
https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-pem
bukuan-anggaran.html 

7. Program 
Pembuat
an Maps 
Dusun 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Dilakukan secara partisipatif dan 
bertahap dengan identifikasi dan 
pengumpulan data lokasi serta titik 
penting di Dusun Genitem. 
Selanjutnya, data yang diperoleh 
menggunakan perangkat lunak 
pemetaan sederhana atau manual 
untuk membuat peta yang 
representatif.  

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Pendopo Bapak Dukuh 
Dusun Genitem Sidoagung 
Godean Sleman 

3.​ Sasaran : Warga Dusun Genitem 
Sidoagung Godean 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : Peta 
yang telah dibuat dapat digunakan 
secara maksimal oleh masyarakat 
dan perangkat dusun sebagai 
sumber informasi serta acuan 
dalam perencanaan kedepannya. 
Dengan adanya peta tersebut, 
Dusun Genitem diharapkan dapat 
berkembang lebih baik, tertata, dan 
terarah. Selain itu, keberhasilan 
program kerja ini diharapkan 
menjadi pijakan awal untuk 
melahirkan berbagai inovasi baru 
yang dapat memberikan manfaat 
dan dampak positif bagi 
kesejahteraan masyarakat dusun. 

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-pem
buatan-maps-dusun.html 

Berperan sebagai 
fasilitator dalam 
sosialisasi dan 
pelibatan 
masyarakat agar 
data yang diperoleh 
lengkap dan 
representatif. 
Keterlibatan mitra 
juga memastikan 
hasil peta dapat 
digunakan secara 
optimal untuk 
perencanaan dan 
pengelolaan 
wilayah dusun. 

Kesulitan 
dalam 
pengumpul
an data 
lapangan 
akibat 
kondisi 
geografis. 
Cara 
mengatasin
ya 
menjadwal
kan 
pengumpul
an data 
pada waktu 
yang 
mendukun
g kondisi 
cuaca. 

Rencana 
tindak lanjut 
bisa dengan 
pemeliharaa
n peta. 
Program 
peta ini 
dapat 
dimanfaatka
n secara 
berkelanjuta
n dalam 
perencanaan 
dan 
pengelolaan 
dusun. 
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Aspek Kesehatan dan Lingkungan Hidup 
8. Program 

Cek 
Kesehat
an 
Gratis 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Metode pelaksanaan program cek 
kesehatan gratis pada kegiatan 
KKN dilakukan melalui tiga tahap. 
Tahap pertama adalah persiapan, 
yaitu berkoordinasi dengan 
puskesmas dan perangkat desa 
serta menyiapkan perlengkapan 
pemeriksaan. Tahap kedua adalah 
pelaksanaan, meliputi pemeriksaan 
kesehatan seperti tekanan darah, 
gula darah, kolesterol, dan asam 
urat, disertai pemberian edukasi 
mengenai pola hidup sehat. Tahap 
ketiga adalah evaluasi dan tindak 
lanjut, yang mencakup pencatatan 
hasil pemeriksaan, memberikan 
rujukan bagi peserta dengan risiko 
kesehatan, serta melibatkan 
masyarakat untuk meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya 
menjaga kesehatan. 

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Selasa, 26 Agustus 2025 
bertempat di Pendopo Bapak 
Dukuh Dusun Genitem Sidoagung, 
Kecamatan Godean, Kabupaten 
Sleman. 

3.​ Sasaran : Diikuti oleh kurang lebih 
100 peserta yang terdiri dari 
dewasa dan lansia 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : 
Program kerja KKN cek kesehatan 
gratis terlaksana dengan baik dan 
membawa manfaat besar bagi 
masyarakat. Melalui kegiatan ini, 
warga memperoleh kesempatan 
untuk memeriksa tekanan darah, 
gula darah, kolesterol, serta 
indikator kesehatan lainnya tanpa 
biaya. Kegiatan ini membantu 
masyarakat lebih mengenali 
kondisi kesehatannya dan 
menyadari pentingnya 
pemeriksaan rutin. Selain itu, 
penyuluhan kesehatan yang 
diberikan oleh mahasiswa turut 
meningkatkan pengetahuan warga 
mengenai pencegahan penyakit. 
Antusiasme dan partisipasi 

Partisipasi mitra 
dalam pelaksanaan 
CKG (Cek 
Kesehatan Gratis) 
dengan 
menyediakan dan 
membantu 
memberikan 
peralatan kesehatan 
yang memadai. 

Keterbatas
an 
peralatan 
medis dan 
rendahnya 
kesadaran 
masyarakat 
untuk 
memeriksa
kan 
kesehatan. 
Cara 
mengatasin
ya 
menggande
ng tenaga 
kesehatan 
dan 
melakukan 
sosialisasi 
intensif 
untuk 
meningkat
kan 
partisipasi 
masyarakat
. 

Pemantauan 
kondisi 
kesehatan 
masyarakat 
yang telah 
diperiksa 
serta 
pemberian 
edukasi 
lanjutan 
mengenai 
pola hidup 
sehat. Selain 
itu, 
dilakukan 
koordinasi 
dengan 
Kader untuk 
tindak lanjut 
perawatan 
bagi warga 
yang 
membutuhka
n. Evaluasi 
dan 
dokumentasi 
hasil 
program 
akan 
digunakan 
untuk 
perbaikan 
dan 
pengembang
an kegiatan 
CKG di 
masa depan. 

 



masyarakat yang tinggi menjadi 
bukti keberhasilan program ini. 

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-cek-
kesehatan-gratis.html 

Aspek Sosial, Hukum, dan Politik 
10. Gotong 

Royong 
Bersama 
Karang 
Taruna 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Mahasiswa KKN turut 
membersamai karang taruna 
Dusun Genitem dalam 
melaksanakan gotong royong 
untuk mempersiapkan hari 
kemerdekaan 17 Agustus, kegiatan 
yang dilakukan yaitu meliputi 
menyapu lapangan, membakar 
sampah, memasang spanduk, 
mendekorasi panggung dan 
memasang bendera merah putih di 
lapangan. 

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Sabtu, 9 Agustus 2025 
bertempat di Lapangan Rt 7 
Dusun Genitem Sidoagung 

3.​ Sasaran : Karang Taruna Dusun 
Genitem 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : 
Kegiatan ini berjalan dengan 
penuh semangat kebersamaan dan 
kekompakan antara mahasiswa, 
Karang Taruna, dan warga Dusun 
Genitem. Semua tugas 
dilaksanakan secara bergotong 
royong dengan antusiasme tinggi 
demi menciptakan suasana 
lingkungan yang bersih, rapi, dan 
meriah menyambut perayaan 
kemerdekaan. Melalui kerja bakti 
ini, tidak hanya persiapan fisik 
yang terlaksana, tetapi juga nilai 

Partisipasi mitra 
mahasiswa KKN 
dalam kegiatan 
gotong royong 
bersama Karang 
Taruna Dusun 
Genitem untuk 
mempersiapkan 
hari kemerdekaan 
17 Agustus 
sangatlah 
signifikan. 
Mahasiswa KKN 
tidak hanya aktif 
terlibat dalam 
pelaksanaan 
berbagai kegiatan 
seperti menyapu 
lapangan, 
membakar sampah, 
memasang 
spanduk, 
mendekorasi 
panggung, dan 
memasang bendera 
merah putih, tetapi 
juga menjadi 
bagian dari 
semangat 
kebersamaan dan 
kekompakan yang 
terjalin antara 
mereka, Karang 
Taruna, dan warga 
Dusun Genitem. 
Kegiatan gotong 

Beberapa 
anggota 
Karang 
Taruna 
mungkin 
belum 
sepenuhny
a 
memahami 
pentingnya 
peran 
mereka 
dalam 
gotong 
royong, 
sehingga 
semangat 
kebersama
an dan rasa 
tanggung 
jawab ikut 
terpengaru
h. 
Cara 
mengatasin
ya yaitu 
dengan 
Pembagian 
tugas yang 
jelas dan 
melibatkan 
semua 
anggota 
agar semua 
merasa 
menjadi 

Mengusulka
n kepada 
panitia acara 
17 Agustus 
untuk  
mengapresia
si setiap 
kontribusi 
anggota, 
baik dalam 
bentuk 
penghargaan 
formal 
maupun 
informal, 
sehingga 
anggota 
merasa 
diakui dan 
termotivasi 
untuk terus 
berperan 
aktif dalam 
gotong 
royong acara 
17 Agustus 
setiap 
tahunnya. 
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gotong royong dan kebersamaan di 
komunitas semakin diperkuat. 
Kegiatan ini diharapkan menjadi 
tradisi yang berkelanjutan dalam 
mendukung suksesnya perayaan 
17 Agustus di Dusun Genitem. 

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-got
ong-royong-dusun.html  

royong ini berjalan 
dengan antusiasme 
tinggi dan 
memperkuat 
nilai-nilai 
persatuan, 
solidaritas, serta 
rasa memiliki 
terhadap 
lingkungan dan 
tradisi nasional. 
Peran mahasiswa 
KKN sebagai mitra 
sekaligus 
pendamping dalam 
kegiatan ini turut 
menguatkan 
kolaborasi lintas 
elemen masyarakat 
dalam 
menyukseskan 
perayaan 
kemerdekaan. 

bagian 
penting 
dari 
kegiatan. 

11. Sosialisa
si 
Peningk
atan 
Pemaha
man 
Anti 
Narkoba 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Metode yang dilakukan yakni 
meliputi, pemaparan materi 
dengan media presentasi, sesi 
diskusi, tanya jawab, dan 
penayangan video singkat 
mengenai kisah nyata 
penyalahgunaan narkoba. Peserta 
sangat antusias, dan memberikan 
tanggapan yang positif terhadap 
isi dari sosialisasi.  

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Jumat 29 Agustus 2025 
Pukul 09.30 WIB dan Pendopo 
Bapak Dukuh Dusun Genitem 
Sidoagung Godean 

3.​ Sasaran : RT. RW, Kader, PKK, 
dan Karang Taruna 

4.​ SDM/Narasumber : Mahasiswa 
KKN Kelompok 57 dan 
Narasumber Ibu Herlina 
Rahmawati, S.I.P (BNN DIY) 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan :  Hasil 
dari pelaksanaan kegiatan ini 
menunjukkan bahwa peserta 
memperoleh pemahaman baru 
mengenai bahaya narkoba dan cara 
menghindarinya. Selain itu, 
kegiatan ini memperkuat kerja 
sama antara mahasiswa KKN, 
perangkat desa, dan masyarakat 

Mendatangkan 
narasumber yang 
kompeten dalam 
bidang pencegahan 
narkoba oleh Badan 
Narkotika Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta. Mitra 
membantu dalam 
penyebaran 
informasi dan 
penyediaan media 
edukasi yang 
efektif. 

Rendahnya 
kehadiran 
warga dan 
keterbatasa
n waktu. 
Cara 
mengatasin
ya 
menjadwal
kan 
kegiatan 
pada waktu 
yang 
bersahabat 
dengan 
rutinitas 
warga.  

Pembentuka
n kelompok 
sadar dan 
relawan anti 
narkoba di 
desa untuk 
melanjutkan 
edukasi 
secara 
berkelanjuta
n. Selain itu, 
dilakukan 
pendamping
an dan 
pengawasan 
bersama 
aparat desa 
guna 
memastikan 
lingkungan 
tetap bersih 
dari 
pengaruh 
narkoba.  
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dalam menciptakan desa yang 
bersih dari narkoba. Secara 
keseluruhan, program Sosialisasi 
Peningkatan Pemahaman Anti 
Narkoba berjalan dengan lancar, 
dan tertib.  

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-des
a-genitem-bersih.html 

12. Sosialisa
si 
Pemaha
man 
Bahaya 
Judi 
Online 

1.​ Metode pelaksanaan kegiatan : 
Metode dalam pelaksanaan 
kegiatan Sosialisasi Pemahaman 
Bahaya Judi Online berupa 
pemaparan materi dengan media 
presentasi, dan diskusi interaktif. 
Antusiasme peserta tampak 
banyak serta keaktifan mereka 
memberikan pendapat. Hasil 
Sosialisasi Pemahaman Bahaya 
Judi Online menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta 
mengenai bahaya judi online dan 
kesadaran akan pentingnya 
menjauhi praktek tersebut.  

2.​ Waktu dan lokasi pelaksanaan 
kegiatan : Jumat, 29 Agustus 2025 
bertempat di Pendopo Bapak 
Dukuh Dusun Genitem Sidoagung, 
Kecamatan Godean, Kabupaten 
Sleman. 

3.​ Sasaran : Diikuti oleh kurang lebih 
40 peserta yang terdiri dari Karang 
Taruna, RT, RW, PKK, dan Kader.  

4.​ SDM/Narasumber : Narasumber 
dari Kepolisian Sektor Godean 
oleh Bapak Iptu Paijan Kanit 
Binmas dan Bapak Aiptu Ibnu 
Maulana sebagai 
Bhabinkamtibmas Kalurahan 
Sidoagung. 

5.​ Hasil pelaksanaan kegiatan : 
Pelaksanaan kegiatan program 

Penyediaan 
narasumber ahli 
yang memahami 
dampak negatif judi 
online serta 
pendampingan 
teknis dalam 
pelaksanaan 
sosialisasi. Mitra 
juga berperan 
dalam penyusunan 
materi edukasi 
yang tepat dan 
media penyebaran 
informasi yang 
efektif. Selain itu, 
mitra membantu 
menjalin kerja 
sama dengan 
pihak-pihak terkait 
seperti aparat desa 
dan organisasi 
masyarakat untuk 
memperluas 
jangkauan 
sosialisasi dan 
meningkatkan 
kesadaran warga 
mengenai bahaya 
judi online. 

Mengguna
kan 
pendekatan 
yang 
persuasif 
dan 
edukatif 
melalui 
metode 
penyuluhan 
interaktif, 
melibatkan 
tokoh 
masyarakat 
atau 
relawan 
yang 
dipercaya 
untuk 
meningkat
kan 
penerimaan 
pesan, serta 
memanfaat
kan 
berbagai 
media 
komunikasi 
baik online 
maupun 
offline agar 
informasi 
dapat 

Aktif 
melakukan 
edukasi dan 
pemantauan 
di 
lingkungan 
masyarakat. 
Selain itu, 
dilakukan 
kerja sama 
berkelanjuta
n dengan 
aparat desa 
dan instansi 
terkait untuk 
memperkuat 
pengawasan 
dan 
penegakan 
aturan 
terhadap 
praktik judi 
online. 
Program ini 
juga 
mendorong 
pengembang
an materi 
sosialisasi 
yang lebih 
variatif dan 
penggunaan 
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Sosialisasi Pemahaman Bahaya 
Judi Online dapat dikatakan 
berhasil dan berjalan sesuai 
dengan rencana. Kegiatan tersebut 
terselenggara dengan tertib, lancar 
serta didukung oleh partisipasi 
aktif dari masyarakat yang hadir. 
Melalui kegiatan ini, mahasiswa 
KKN berhasil memberikan 
fasilitas berupa penyampaian 
informasi dengan mendatangkan 
narasumber dari aparat penegak 
hukum Kepolisian Sektor Godean.  

Keberhasilan program ini terletak pada 
tumbuhnya komitmen moral dalam 
menjaga diri dan lingkungan 
sekitar agar tidak terjerumus ke 
dalam praktik perjudian. 

6.​ Foto kegiatan :

 
7.​ Link blog : 

https://kkn57genitem.blogspot.c
om/2025/09/program-kerja-sosi
alisasi-pemahaman.html  

tersampaik
an luas dan 
efektif. 

media digital 
untuk 
menjangkau 
kelompok 
yang lebih 
luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://kkn57genitem.blogspot.com/2025/09/program-kerja-sosialisasi-pemahaman.html
https://kkn57genitem.blogspot.com/2025/09/program-kerja-sosialisasi-pemahaman.html
https://kkn57genitem.blogspot.com/2025/09/program-kerja-sosialisasi-pemahaman.html


BAB V  

PENUTUP 

 

5.1.​ Kesimpulan 

Kegiatan KKN Kelompok 57 di Dusun Genitem, Desa Sidoagung, Kecamatan 

Godean, selama satu bulan telah memberikan pengalaman berharga baik bagi 

mahasiswa maupun masyarakat. Melalui program yang dirancang, mahasiswa tidak 

hanya mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah, tetapi 

juga belajar memahami dinamika sosial masyarakat secara langsung. Hal ini 

memperlihatkan bahwa KKN berperan penting dalam membangun hubungan timbal 

balik antara perguruan tinggi dan masyarakat sebagai bentuk nyata pengabdian sesuai 

Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Dalam bidang kesehatan, kegiatan senam bersama, jalan sehat, dan pemeriksaan 

kesehatan gratis terbukti meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pola 

hidup sehat. Pada bidang spiritualitas, keterlibatan mahasiswa dalam TPA dan pengajian 

subuh berhasil menumbuhkan semangat belajar agama bagi anak-anak sekaligus 

mempererat hubungan sosial-keagamaan warga. Program pendidikan yang meliputi 

penyuluhan anti bullying, edukasi Tubuhku Hakku, dan cuci tangan enam langkah 

memberikan bekal moral serta kebiasaan hidup bersih sejak dini. Sementara itu, bidang 

sosial melalui gotong royong dan sosialisasi anti narkoba memperkuat rasa 

kebersamaan dan meningkatkan kepedulian terhadap isu-isu sosial yang krusial. 

Secara keseluruhan, program KKN ini telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 

membantu meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta keterlibatan masyarakat dalam 

berbagai aspek kehidupan. Di sisi lain, mahasiswa memperoleh pengalaman nyata 

dalam memecahkan masalah, berkomunikasi dengan masyarakat, dan membangun kerja 

sama lintas bidang. Dengan demikian, kegiatan KKN bukan hanya memberikan 

manfaat jangka pendek, tetapi juga menjadi langkah awal untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih sehat, religius, peduli sosial, serta siap menghadapi tantangan 

pembangunan desa berkelanjutan. 

5.2.​ Saran 

1.​ Untuk Masyarakat 

 



Diharapkan masyarakat dapat melanjutkan kegiatan positif yang telah dimulai, 

seperti senam rutin, pengajian, TPA, dan kerja bakti, sehingga manfaatnya tidak 

berhenti setelah KKN berakhir. Selain itu, masyarakat perlu memperkuat budaya 

gotong royong dan partisipasi aktif dalam kegiatan sosial maupun pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas hidup bersama. 

2.​ Untuk Perangkat Desa dan Kader 

Perangkat desa diharapkan dapat menjadikan program KKN sebagai pemicu 

lahirnya inovasi baru di tingkat dusun. Kegiatan penyuluhan kesehatan, pendidikan, 

dan sosial perlu dimasukkan ke dalam agenda rutin kader PKK, posyandu, dan 

karang taruna. Dengan adanya pendampingan berkelanjutan dari kader, 

program-program yang telah terlaksana akan lebih konsisten dan berjangka panjang. 

3.​ Untuk Universitas 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta diharapkan terus mengembangkan pola KKN 

berbasis keberlanjutan dengan menugaskan mahasiswa secara bergelombang di 

lokasi yang sama. Dengan demikian, program yang telah berjalan tidak berhenti, 

tetapi diperkuat dan diperluas dampaknya dari tahun ke tahun. Selain itu, universitas 

dapat menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah untuk mendukung desa mitra 

dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat. 

4.​ Untuk Mahasiswa Selanjutnya 

KKN diharapkan menjadi ajang pembelajaran lintas disiplin ilmu, sehingga 

mahasiswa selanjutnya dapat melanjutkan program yang sudah ada sambil 

menghadirkan inovasi baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Mahasiswa perlu 

lebih aktif menggali potensi lokal dan membangun komunikasi intensif dengan 

warga agar program yang dijalankan benar-benar memberi solusi nyata.  

 



LAMPIRAN 

Lampiran 1 Peta Lokasi Wilayah KKN 

 

Lampiran 2 Foto-foto kegiatan 

Aspek Pendidikan, Teknologi  Informasi, dan Seni Budaya 

1.​ Sosialisasi Penyuluhan Anti Bullying 

 



 

2.​ Edukasi Tubuh Ku Hak Ku 

 

3.​ Edukasi di Paud SPSS Anggrek VIII 

 

 



4.​ Program Pengenalan Cyber Security 

 

Aspek Pengkaderan dan Spiritual 

5.​ Program Pembinaan TPA 

Aspek Ekonomi 

6.​ Program Pembukuan Anggaran Keuangan 

 



 

7.​ Program Pembuatan Maps Dusun 

 

Aspek Kesehatan dan Lingkungan Hidup 

8.​ Program Cek Kesehatan Gratis 

 

 



9.​ Senam Sore  

Aspek Sosial, Hukum, dan Politik 

10.​Gotong Royong Bersama Karang Taruna 

 

11.​Sosialisasi Peningkatan Pemahaman Anti Narkoba 

 



 

12.​Sosialisasi Pemahaman Bahaya Judi Online 

 

Lampiran 3 Daftar hadir kegiatan 
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